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ABSTRAK

Yuke Monia. 2021. Studi tentang Upacara Adat Perkawinan di Nagari Kinali
Kecamatan Kinali Pasaman Barat

Latar belakang peneliti membuat skripsi ini adalah karena adanya
perubahan pada rangkaian upacara adat perkawinan dan tata rias pengantin di
Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat, seperti pada rangkaian proses
upacara adat sebelum perkawinan yaitu pada mancari ayam (meminang), pada
rangkaian upacara pelaksanaan perkawinan yaitu pada akad nikah, dan bentuk tata
rias pengantin dahulunya sebelum pengantin dirias terlebih dahulu melalukan
ritual bahieh, tapi seiring berkembangnya zaman sekarang ritual bahieh sudah
sangat jarang dilakukan karena penata rias lebih mengikuti trend makeup. Tujuan
penelian yaitu 1) mendeskripsikan upacara adat perkawinan yang ada di Nagari
Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat. 2) mendeskripsikan bentuk tata rias
pengantin di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat. 3) mendeskripsikan
bentuk busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat. 4)
mendeskripsikan makna busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan Kinali
Pasaman Barat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian deskriptif
kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini adalah induak (bundo kanduang),
datuak, rang tuo sumando. Sedangkan informan pendukungnya adalah penata rias.
Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan didukung dengan
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian upacara adat perkawinan terdiri dari beberapa tahapan
yaitu upacara sebelum perkawinan, upacara pelaksanaan perkawinan dan upacara
sesudah perkawinan. Dari hasil observasi terlihat adanya perubahan pada
rangkaian acara perkawinan seperti pada saat mancari ayam, malam masak
nasi/malam bainai, dan akad nikah. Dahulunya sebelum pengantin di rias terlebih
dahulu melakukaan ritual bahieh, tapi seiring berkembangnya zaman kepercayaan
ini sudah jarang dilakukan oleh penata rias, penata rias lebih mengikuti trend
makeup. Seiring perkembangan zaman busana pengantin sudah banyak
dimodifikasi serta warna busana yang beragam. Makna busana pengantin masih
memiliki makna yang sama dengan makna sebenarnya namun terdapat beberapa
perubahan pada busana pengantin dan aksesoris yang sudah dimodifikasi. Saran
Bagi penata rias pada bentuk tata rias pengantin di Nagari Kinali yang dahulunya
sebelum pengantin dirias terlebih dahulu melakukan ritual bahieh, sebaiknya
penata rias tetap menjalankan adat istiadat ritual bahieh serta tetap mengikuti
trend makeup.

Kata kunci: Studi tentang Upacara Adat Perkawinan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah mempunyai tatanan, busana, dan upacara yang berbeda.
Perbedaan ini bahkan bisa kita jumpai dalam tradisi yang masih bisa disebut
sebagai satu kebudayaan. Manusia sebagai makhluk berbudaya mengenal adat
perkawinan yang dipatuhi untuk memperoleh pengakuan secara sah dari
masyarakat atas pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani bersama manusia
dan lawan jenisnya. Prosesi perkawinan tersebut dilakukan dengan cara-cara
tertentu yang menjadi ciri khas dari masing-masing daerah tersebut. Ciri khas
tersebut disatu pihak ada yang masih dipertahankan oleh masyarakat dan tidak
mengalami perubahan sama sekali, sedangkan dipihak lain ada yang
mengalami perubahan atau sudah hilang sebagai suatu tradisi yang menjadi
bagian di masyarakat.

Koentjaraningrat (2016, h.140) Upacara adat adalah suatu rangkaian

tindakan yang ditata oleh adat istiadat serta norma hukum yang

berlaku serta disepakati masyarakat dan berhubungan dengan berbagai
macam peristiwa yang dianggap sakral/penting dan terjadi dalam
lingkungan masyarakat yang bersangkutan.

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral dan diimpikan setiap
insan baik pria maupun Wanita (Dwiyana, 2002:26). Sedangkan menurut
Duvall dan Miller, (dalam husanah, 2012) mendefenisikan perkawinan
sebagai hubungan antara pria dan Wanita yang diakui dalam masyarakat yang

melibatkan hubungan seksual, adanya penguasaan dan hak mengasuh anak,

dan saling mengetahui tugas masing-masing sebagai suami istri.



Perkawinan di Minangkabau diwujudkan dalam bentuk upacara
perkawinan. Upacara perkawinan di Minangkabau disetiap tahapannya
mengandung makna filosofis. Tahapan secara garis besarnya Depdikbud

(1977:4) pada dasarnya menjelaskan upacara perkawinan adalah:

Kegiatan yang telah dilazimkan dalam wusaha mematangkan,
melaksanakan dan menetapkan suatu perkawinan. Kegiatan-
kegiatan yang mematangkan agar terjadi suatu perkawinan, disebut
upacara sebelum perkawinan,dan kegiatan untuk melaksanakan
suatu perkawinan disebut dengan upacara pelaksanaan perkawinan,
sedangkan kegiatan untuk memantapkan suatu perkawinan disebut
upacara sesudah perkawinan.

Nagari Kinali berada di Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman

Barat, Provinsi Sumatra Barat. Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari

11 Kecamatan, 19 Nagari dan 202 Jorong, salah satu diantaranya
Kecamatan Kinali. Kecamatan Kinali terdiri dari dua nagari, yakni Nagari
Kinali dan Nagari Katiagan-Mandiangin. Luas Nagari Kinali: 387,60
kilometer persegi, atau 80,31 persen dari luas wilayah Kecamatan kinali.

Nagari Kinali terdiri dari 17 jorong, yakni : Mudiak labuah, Ampek
Koto, Bancah Kariang, Tandikek, Langgam, Anam Koto utara, Anam koto
Selatan, Padang canduah, Bunuik, Limau Puruik, Koto gadang, Ampek
koto baru, Langgam Saiyo, langgam Sepakat, Bandua Balai, Limpato,
Sigunanti.

Pada umumnya perkawinan di Nagari Kinali Kecamatan Kinali
Pasaman Barat hampir sama dengan daerah lain di Pasaman Barat.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dengan seorang induak
(bundo kanduang) yang bernama ibuk Piak Padang berusia 58 tahun di
Kampung Pisang Nagari Kinali pada tanggal 6 Juni 2020, di dapatkan
informasi bahwa rangkaian upacara perkawinan di daerah Kampung

Pisang Nagari Kinali meliputi: Mancari ayam (meminang), Maantaan



tando (bertunangan), Rapek Kakibalek, @ Baduduak urang, Masak
nasi/malam bainai, Nikah, Hari alek/pesta perkawinan, Manjapuik
marapulai, Manyudah alek (baretong/berhitung). Menurut ibu Piak Padang
selaku induak di Nagari Kinali upacara adat perkawinan masih sesuai
dengan aturan dan ketentuan yang ada semenjak dahulunya, hanya saja ada
beberapa rangkaian acara perkawinan yang dirubah oleh masyarakat,
seperti pada rangkaian upacara sebelum perkawinan yaitu pada mancari
ayam (meminang) biasanya dilakukan oleh mamak mencarikan jodoh
untuk kemenakannya tapi proses tersebut sudah jarang dilakukan.
Sedangkan rangkaian upacara pelaksanaan perkawinan yaitu pada akad
nikah dahulunya dilakukan pada malam hari yaitu pada malam masak nasi,
tapi seiring berkembangnya zaman akad nikah dilakukan pada siang
harinya. Pada bentuk tata rias pengantin dahulunya sebelum pengantin
dirias terlebih dahulu melalukan ritual bahieh, tapi seiring berkembangnya
zaman sekarang ritual bahieh sudah sangat jarang dilakukan karena penata

rias lebih mengikuti trend makeup.

Biasanya pada pelaksanaan upacara perkawinan, tata rias wajah
pengantin diserahkan kepada seorang yang ahli dibidangnya yakni seorang

juru rias.

Andiyanto (2003:150) menjelaskan pengertian tata rias wajah
pengantin merupakan ciri rias wajah untuk hari bahagia. Koreksi
dilakukan secara detail agar wajah benar-benar terlihat sempurna.
Untuk sang pengantin, tata rias harus memiliki kekuatan untuk
merubah wajah lebih berseri, dan tampak istimewa dengan tetap
mempertahankan kecantikan alami yang bersifat personal. Riasan
pengantin biasanya terlihat lebih glamour seperti memakai alas



bedak 3 (tiga) lapis yang terdiri dari primer makeup, base makeup,
foundation serta bedak, rias mata yang mencolok dan
menggunakan lipstik berwarna merah”.

Menurut Hayatunnufus dan Merita Yanita (2008:2) pengertian tata

rias rambut dan tujuan penataan rambut adalah:

Suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari bagaimanana cara
menata/merias atau memperindah rambut dari bentuk yang sudah
ada atau kondisi dari rambut scara keseluruhan menjadi lebih baik
dan dikuasai serta bertujuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru
atau sesuai dengan bentuk wajah, kesempatan, dan metode yang
berkembang.

Berdasarkan wawancara yang penulis lalukan tanggal 8 Juni 2020
dengan ibuk Hj.Nurani (usia 59 tahun) yang merupakan pemilik pelaminan
Karya Mahkota bahwa sebelum pengantin dirias pengantin terlebih dahulu
melakukan ritual bahieh dengan cara mencukur alis sambil membacakan
doa-doa yang disebut dengan pamanih, persyaratannya yaitu buah kelapa
muda yang telah dilubangi ditengahnya dengan memasukkan daun sitawa
sidingin, sikupeh sitawa di dalamnya, kemudian basahi kepala pengantin
dengan percikan air. Adapun tujuannya untuk mengeluarkan aura cantik
sang pengantin. Menurut kepercayaan dahulu apabila pengantin tidak

bahieh maka wajahnya tidak akan berubah ketika menjadi pengantin.

Selain tata rias hal lain yang sangat menunjang penampilan
pengantin adalah busananya. Busana merupakan segala sesuatu yang kita
pakai dari ujung rambut sampai ujung kaki terdiri dari busana pokok,
pelengkap dan asesoris, menurut Ernawati (2008:27) busana adalah segala
sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki memberi

kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi sipemakai. Berdasarkan



wawancara penulis dengan Hj.Nurani (usia 59 tahun) yang merupakan
pemilik pelaminan karya mahkota busana pengantin di Nagari Kinali
meliputi : Busana pengantin Wanita terdiri dari baju kuruang, tokah (tokah
bagian dalam dan tokah bagian luar), kodek/rok beserta perhiasan suntiang
dan aksesoris seperti kalung, gelang dan sepatu /selop. Sedangkan untuk
pengantin pria terdiri dari baju roki, sarawa, sasampiang, saluak dan

aksesoris seperti kaluang, keris dan sepatu.

Yuliarmi  (2004:360) menjelaskan pengertian suntiang yang
mengandung makna sebagai hiasan yang ditusukkan pada sanggul Wanita
sedangkan Yuliarmi sendiri berpendapat tentang Suntiang adalah symbol

kebesaran anak daro di Minangkabau.

Jadi suntiang merupakan perhiasan kepala Wanita melambangkan
kebesaran anak daro yang ditusukkan pada sanggul khususnya digunakan
oleh Wanita di daerah Nagari Kinali dan Minangkabau pada umumnya.
Namun seiring perkembangan zaman busana pengantin telah banyak
dimodifikasi dengan bentuk dan warna yang bermacam-macam mengikuti

trend yang sedang berkembang.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk
memperkenalkan serta melestarikan tradisi dan tata rias di Nagari Kinali
Kecamatan Kinali Pasaman Barat maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Studi tentang Upacara Adat Perkawinan di

Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat “.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang

masalah maka fokus penelitian ini adalah:

1.

Upacara adat perkawinan di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman
Barat.
Bentuk tata rias pengantin di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman
Barat
Bentuk busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman
Barat
Makna busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman

Barat

C. Rumusan masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan maka masalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah upacara adat perkawinan yang dilaksanakan di Nagari
Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat?

Bagaimanakah bentuk tata rias pengantin di Nagari Kinali Kecamatan
Kinali Pasaman Barat?

Bagaimanakah bentuk busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan
Kinali Pasaman Barat?

Bagaimanakah makna busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan

Kinali Pasaman Barat?



D. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan upacara adat perkawinan yang ada di Nagari Kinali
Kecamatan Kinali Pasaman Barat
2. Mendeskripsikan bentuk tata rias pengantin di Nagari Kinali
Kecamatan Kinali Pasaman Barat
3. Mendeskripsikan bentuk busana pengantin di Nagari Kinali
Kecamatan Kinali Pasaman Barat.
4. Mendeskripsikan makna busana pengantin di Nagari Kinali Kecamatan
Kinali Pasaman Barat
E. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini akan dirasakan setelah penelitian ini selesai
dibukukan. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Untuk penelitian lebih lanjut dibidang tata rias pengantin di Nagari
Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat
b. Untuk mempekenalkan dan melestarikan adat istiadat Perkawinan
di Nagari Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat
2. Secara praktis
a. Sebagai media untuk mengenal salah satu adat istiadat di Nagari

Kinali Kecamatan Kinali Pasaman Barat



Untuk peneliti sendiri lebih mengenal adat perkawinan dan tata rias
pengantin.

Untuk mahasiswa dapat dijadikan acuan dalam penelitian
selanjutnya.

Menambah koleksi kepustakaan dan referensi untuk jurusan tata
rias dan kecantikan.

Bermanfaat untuk juru rias dalam menambah pengetahuan tentang

tata rias.



